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Abstract

Chili is an important commodity in Indonesia and cannot be separated from daily needs in the household.
To increase the economic value of chili, it is necessary to carry out a drying process. The purpose of this research is
to understand the temperature distribution and air flow process in the solar collector drying system of Tray Dryer
Solar Technology. The method used is a CFD (Computational Fluid Dynamics) simulation using wind speed data in
the Banjarbaru area. The results of this study indicate that the increased air velocity results in the rotation of the
Turbine Ventilator getting stronger as well as the suction power, this condition causes the temperature to be more
evenly distributed so that the drying process is getting better. The resistance in each tray serves to make the hot
air flow become turbulent so that the temperature difference on the wall is reduced. The increase in wind speed
results in a more even temperature distribution. Based on the results of the wind speed test in the Banjarbaru
area, the wind speed of 2.03 knots is the best. quality.
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Abstrak

Cabai merupakan komoditi yang penting di Indonesia dan tidak dapat di pisahkan dari kebutuhan
sehari-hari di dalam rumah tangga. Untuk meningkatkan nilai ekonomis cabai maka perlu dilakukan proses
pengeringan. Tujuan penelitian ini untuk memahami distribusi temperatur dan proses aliran udara pada sistem
pengeringan kolektor surya jenis Tray Dryer Solar Technology. Metode yang digunakan adalah simulasi CFD
(Computational Fluid Dynamics) menggunakan data kecepatan angin diwilayah Banjarbaru. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecepatan udara yang meningkat mengakibatkan putaran Turbin Ventilator semakin kuat
begitu juga terjadi pada daya isapnya, kondisi ini mengakibatkan temperatur lebih terdistribusi secara merata
sehingga proses pengeringan semakin baik. Hambatan pada setiap baki (tray) berfungsi untuk membuat aliran
udara panas menjadi berolak sehingga perbedaan temperatur pada bagian dinding semakin berkurang.
Peningkatan kecepatan angin mengakibatkan Distribusi Temperatur semakin merata. Berdasarkan hasil uji
kecepatan angin diwilayah Banjarbaru maka kecepatan angin 2,03 knot adalah yang terbaik. terbaik.

Keywords: Cabai, Tray Dryer Solar Technology, Computatiobal Fluid Dynamics, Turbin Ventilator, Distribusi
Temperatur

1. PENDAHULUAN

Kecamatan Landasan Ulin merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota Banjarbaru,
dimana luas dataran Kecamatan Landasan Ulin adalah +7.347,21 Ha dan secara administratif
terbagi dalam 4 (empat) Kelurahan, yakni Kelurahan Landasan Ulin Timur, Syamsudin Noor,
Guntung Payung dan Guntung Manggis.

Desa Guntung Manggis dulu merupakan bagian dari Kelurahan Guntung Payung tetapi
setelah berkembang secara sistematis struktur wilayahnya, Desa Guntung Manggis terpecah
menjadi satu wilayah yang dinaungi kelurahan sendiri yakni Kelurahan Guntung Manggis.

Copyright 2022 Jurnal ILUNG, This is an open access
article under the CC BY license

E-ISSN 2798-0065 301




Jurnal Pengabdian ILUNG (Inovasi Lahan Basah Unggul) Vol. 2, No. 2 November 2022, Hal. 301-312
DOI: https://doi.org/10.20527 /ilung.v2i2

Desa Guntung Manggis gambar (1) adalah bagian wilayah dari Kota Banjarbaru yang
memiliki area pertanian yang sangat subur. Desa Guntung Manggis kelurahan Guntung
Manggis sebagian warganya berprofesi sebagai petani, jenis sektor pertanian disana adalah
jenis pertanian yang biasa dilakukan oleh masyarakat sekitar jenis perkebunan hortikultura
(sayur-mayur). Kelurahan Guntung Manggis juga setiap Rukun Tetangga (RT) memiliki
kelompok tani yang diatur oleh kelurahan.

Google

Gambarl.iastelit Kelurahan Guntu gis

Pada awal terbentuknya desa Guntung manggis adalah daerah genangan air yang
lumayan besar dan telah mengering, terletak diantara perbukitan yang dipenuhi oleh
pepohonan hutan rimbun yang mana diantara pepohonan tersebut banyak terdapat pohon
manggis. Oleh karena itu desa tersebut dinamai Desa Guntung Manggis.

Desa Guntung Manggis terletak di pinggiran kota Banjarbaru dan memiliki topografi
daerah yang berada di dataran tinggi. Memiliki permukaan tanah yang cukup subur sehingga
bagi masyarakat yang tinggal di Desa tersebut mudah untuk bercocok tanam berbagai
macam tanaman. Tanaman yang paling banyak di desa Guntung manggis adalah perkebunan
Cabai seperti nampak pada gambar (2).

Berdasarkan data yang bersumber dari Kelurahan Guntung Manggis bahwasanya luas
keseluruhan pemukiman, persawahan dan perkebunan Kelurahan Guntung Manggis adalah
1.378,84 Ha. Pusat Perkebunan Hortikultura di Desa Guntung Manggis terdapat pada RT 18,
RT 19, dan RT 24.

Jarak tempuh calon mitra kelompok Tani guntung manggis ke Fakultas Teknik
Universitas Lambung Mangkurat tidak terlalu jauh berkisar + 7 km. Jika ditempuh melalui
jalan Trikora memerlukan waktu sekitar 11 menit dan melalui jalan A. Yani sekitar 12 menit.
Lokasi Pengabdian kepada Masyakat (PkM) sangat mudah untuk dijangkau, hal ini sangat
mendukung dalam pelaksanaan PkM.
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Gambar 2. Usaha perkebunan cabai Desa Guntung Manggis

1.1 Permasalahan Mitra

Secara singkat, gambaran dari permasalahan yang dialami oleh mitra dapat dilihat pada
gambar 3 berikut.

Permasalahan yang dialami Kelompok Tani Cabai Desa Guntung Manggis

Pemanfaatan produk cabai yang
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Gambar 3. Permasalahan yang dialami petani cabai Desa Guntung Manggis

Permasalahan kelompok petani yang ada di Desa Guntung Manggis, khususnyapetani
cabai, justru muncul pada saat kondisi panen cabai sedang berlimpah. Melimpahnya hasil
panen tersebut mengakibatkan harga jual cabai segar di pasar mengalami penurunan. Jika
petani hanya mengandalkan penjualan cabai segar sebagai sumber pendapatan, maka hal ini
akan menimbulkan kerugian. Sementara petani tidak mempunyai pilihan lain, sehingga mau
tidak mau mereka akan turut menjual cabainya dengan harga rendah sesuai permintaan pasar.

Setelah dipetik dari pohonnya cabai hanya mampu bertahan sekitar 2-3 hari,
selebihnya cabai akan membusuk jika tidak dilakukan proses pengawetan. Hal ini lebih parah
lagi jika panen raya pada musim penghujan, kandungan air pada cabai yang tinggi dan
banyaknya hama yang menyerang seperti ulat buah yang mempercepat proses pembusukan.
Adapun konsumen cabai di wilayah Banjarbaru juga terbatas ditambah lagi ketika munculnya
cabai yang didatangkan dari Surabaya merupakan kompetitor yangsangat berat karena harga
cabai tersebut terkadang lebih murah dari cabai lokal.

Pada umumnya, cabai merupakan produk yang mudah mengalami kerusakan jika tidak
secepatnya dilakukan penanganan pasca panen raya. Cabai sulit dipertahankan tingkat
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kesegarannya (mudah rusak), apalagi jika dalam kondisi lembab. Sifat mudah rusak ini
dipengaruhi oleh kadar air dalam cabai yang sangat tinggi, sekitar 90% dari kandungan cabai
itu sendiri. Oleh karena itu, untuk mempertahankan cabai agar dapat bertahan dalam jangka
waktu yang panjang perlu dilakukan pengawetan dalam bentuk pengeringan (Guntara &
Sumardiono, 2021).

Salah satu metode untuk mengatasi problem tersebut adalah dengan melakukan
pengeringan. Pengeringan merupakan proses yang relatif murah dan mudah. Pengeringan
produk sayuran semakin luas dilakukan oleh masyarakat sejalan dengan upaya pengawetan
dan pengembangan produk (Tani, 2021). Praktek pengeringan ini menguntungkan karena
dapat menghasilkan bahan pangan yang terpadatkan dan dapat disimpan dalam waktu lebih
panjang sehingga memudahkan dan memurahkan distribusi (Bunawan & Roza, 2020).

Pengeringan cabai dapat dilakukan sebagai alternatif untuk menanggulangi produk
cabai yang berlebihan, terutama saat panen raya. Namun, pengeringan sendiri bukan berarti
bebas dari berbagai kendala. Diantara kendalanya adalah produk ini pada dasarnya
mempunyai kadar air tinggi, sehingga tidak toleran terhadap pengeringan dengan suhu tinggi.
Sementara pengeringan dengan suhu rendah, misalnya dengan sub-atmosfer atau freeze drying
biayanya sangat mahal dibandingkan dengan nilai ekonomi produk tersebut. Produk ini
teksturnya sangat rapuh sehingga mudah rusak selama penanganan (Kaewkiew et al.,, 2012).
Produk ini tidak tahan lama dan memakan tempat. Selain itu, pengeringan dengan
memanfaatkan panas matahari secara langsung memiliki kekurangan yaitu sangat bergantung
pada kondisi cuaca (Rabha et al.,, 2016).

Peningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam kegiatan agroindustri perlu
ditunjang dengan pemanfaatan teknologi tepat guna, salah satunya adalah dengan penggunaan
alat pengering (Bhardwaj et al, 2020). Pemanfaatan alat pengering untuk menunjang agro-
industri yang pada umumnya berskala kecil dan menengah, selalu memanfaatkan energi panas
(Gultom et al., 2021). Secara umum, keuntungan pengeringan secara mekanis dengan energi
surya dibanding dengan cara dijemur langsung (alami) adalah pengeringan mekanis
mempunyai efisiensi dan efektifitas yang lebih tinggi, serta terhindar dari kontaminasi debu
dan kotoran yang lain (Mugi & Chandramohan, 2021). Dengan pemanfaatan alat pengering
cabai yang berbasis tenaga surya, diharapkan dapat membantu para petani cabai dalam
mengatasi permasalahan panen raya cabai yang berlimpah, dengan memproduksi hasil
turunan cabai menjadi olahan cabai kering, bubuk cabai, sambal cabai atau saos cabai.
Kehadiran produk olahan cabai tersebut sangat menguntungkan karena selain dapat
memperpanjang daya awet, juga menambah daya guna, keragaman dan kepraktisan (Irfan et
al,, 2021).

PEDASY ALA
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Gambar 4. Produk cabai kering

Produk teknologi yang berasal dari pengolahan cabai kering antara lain: saos cabai,
saos cabai asam pedas, saos cabai kuning, abon cabai, bubuk cabai mie instan, serta berbagai
makanan ringan anak-anak seperti ditunjukkan gambar 4. Manfaat yang bisa didapatkan
apabila mengonsumsi produk olahan cabai kering dapat dilihat pada gambar 5.

Bubuk cabai mengandung beta-karoten yang sangat bermanfaatuntuk mengontrol kadar
kolestrol dan melindungijantung

Mengandungvitamin C yang baik untuk kekebalan tubuh dan juga dapat membersihkan
tubuh dari radikal bebas

Bubuk cabai disinyalirdapat melepaskan endorphin seperti rasa nyeri dan menghilangkan
stress

Membantu tubuh dalam menyingkirkan ampas-ampas dan bertindak sebagai agen
detoksifikasi

Manfaat
bubuk cabai

Bubuk cabai yang dikonsumsi secukupnya dapat meringankan pernapasan karena
membuka saluran udaradi pernapasan.

Meminimalisir peradangan paru pada perokok karena vitamin A yang ada di dalamnya
Kandungan vitamin A dalam bubuk cabai baik untuk pandangan mata, gigi, kulit & tulang

Kandungan asam folat, beta karoten & vitamin C dalam bubuk cabai dapat meminimalisir
kemungkinan kanker usus besar

Mengonsumsi bubuk cabai dapat merangsang air liur lebih banyak, berkeringat,
menyembuhkan sakit tenggorokan, membunuh bakteri,dan meningkatkan sirkulasi
darah.

Gambar 5. Manfaat olahan cabai kerin

Cabai merupakan komoditas yang sangat menjanjikan, sehingga perlu dilakukan pengolahan
sehingga bisa meningkatkan nilai ekonomisnya. Dalam pengolahan cabai yang higienis perlu
menggunakkan alat pengering yang handal dalam proses pengeringannya. Suatu alat pengering
cabai dikatakan baik jika diperoleh hasil pengeringan yang berkualitas. Untuk merancang alat
pengering yang baik perlu adanya pengujian yang dilakukan sebelum alat itu digunakan
dimasyarakat.

E-ISSN 2798-0065 305



Jurnal Pengabdian ILUNG (Inovasi Lahan Basah Unggul) Vol. 2, No. 2 November 2022, Hal. 301-312
DOLI: https://doi.org/10.20527 /ilung.v2i2

2. METODE

Tahapan-tahapan pengerjaan yang dilakukan dalam pengabdian ini meliputi sebagai
berikut :

a. Tahap Perancangan alat pengering Solar dryer

Pada tahapan ini dilakukan studi literatur sebagai dasar perencanaan terhadap konsep solar
dryer, dengan referensi yang bersumber dari buku, internet dan artikel ilmiah. Bagian-bagian
yang direncanakan meliputi: blower, rak pengering, ruang pengering, ruang plenum dan
kolektor keping datar sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1a. Untuk dimensi alat pengering
ini ditunjukkan pada gambar 1b.

Produk teknologi yang didiseminasikan ke petani cabai dan warga Desa Guntung
Manggis yaitu solar dryer technology. Solar dryer technology merupakan suatu inovasi
teknologi tepat guna dalam proses pengeringan dengan memanfaatkan energi surya yang
diserap oleh kolektor surya dan udara panas yang dihasilkan dari kolektor surya dialirkan ke
dalam box (rak pengering) yang berisi cabai yang akan dikeringkan, kemudian uap air yang
terkandung dalam cabai dikeluarkan dengan memanfaatkan daya hisap dari turbin ventilator.
Dengan metode pengeringan tertutup seperti ini akan membuat produk cabai kering yang
dihasilkan lebih higienis karena tidak terpapar langsung oleh debu, serangga dan
mikroorganisme dan juga akan menghemat waktu pengeringan yang akan membuat kapasitas
produksi meningkat.

(a) (b)

Gambar 6. Rancangan alat pengering cabai (a) komponen-komponen alat pengering
(b) dimensi alat pengering

Solar dryer technology mempunyai tiga komponen penting, yang mempunyai peran
masing-masing antara lain gambar 6(a):
1. Kolektor, yang terdiri dari komponen berikut:
a. Lapisan penutup (cover)
Berfungsi melewatkan sinar radiasi agar diterima oleh pelat penyerap dan mengurangi
kerugian panas konveksi dan radiasi dari permukaan penyerap. Selain itu untuk
mendistribusikan radiasi serta melindungi permukaan dari angin, hujandan debu.
b. Pelat penyerap (absorber)
Pengumpulan, penyerapan dan pemindahan energi panas dari radiasi matahari ke
udara yang dipanaskan merupakan fungsi utama dari absorber. Biasanya bagian ini
berwarna gelap dan material yang biasa digunakan adalah tembaga dan aluminium.
C. Penyekat / isolasi (insulation): berfungsi untuk meminimalisir panasyang hilang dari
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absorber menujulingkungan. Isolasi diletakkan pada bagian bawah dan samping
kolektor.

d. Frame / casing: berfungsi sebagai struktur pembentuk dan penahan beban kolektor.

2. Dryer, yang terdiri atas komponen berikut:

a. Turbin ventilator: berfungsi mengeluarkan udara panas dan uap air hasil pengeringan
ke lingkungan.

b. Rak pengering: terdiri atas 6 tingkat, dimana rak ini berfungsi untuk meletakkan
cabai yang akan dikeringkan.

b. Tahap Persiapan Bahan dan Pembuatan Alat

Pada tahapan ini dilakukan persiapan perangkat solar dryer meliputi: plat besi L, plat
tembaga, baut pengikat, playwood sebagai dinding bodi dan turbin ventilator. Proses perakitan
dimulai dengan pembuatan rangka seperti ditunjukkan dan pemasangan kolektor keping datar
dari bahan plat tembaga gambar 7a, pemasangan turbin ventilator gambar 7b dan pemasangan
dinding pada rangka dengan bahan playwood gambar 7c.

yine

(a) ) ©)

Gambar 7. Proses pembuatan alat pengering (a) pembuatan rangka (b) pemasangan turbin
ventilator (c) pemasangan dinding
c. Tahap Pengumpulan Data
Pada tahapan ini dilakukan untuk melengkapi data simulasi menggunakan data studi
literatur kecepatan angin pada wilayah banjarbaru yang diperoleh dari Stasiun Klimatologi kelas
[ Banjarbaru sebagai mana ditampilkan pada tabel 1. Data kecepatan angin pada bulan Januari-
Desember 2020, kemudian di pilih 3 data yang mewakili kecepatan angin rendah, sedang dan

tinggi.

Tabel 1. Kecepatan angin diwilayah Banjarbaru

No. Bulan Kecepatan Angin katagori

(knot)

1. Januari 1,54
2. Februari 1,57 sedang
3. Maret 1,48

4. April 1,61
5. Mei 1,34 rendah
6. Juni 1,57
7. Juli 1,84
8. Agustus 2,03 tinggi
9. September 1,76
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10. Oktober 1,73
11. Nopember 1,39
12. Desember 1,27

Sumber: Stasiun klimatologi kelas I Banjarbaru tahun 2020

d. Tahap simulasi dan Analisis hasil simulasi
Simulasi mengunakan software CFD (Computational Fluid Dynamics)dengan terlebih dahulu
menentukan persamaan untuk temperatur dan kecepatan aliran yang diperoleh dari
persamaan aliran kalor sebagai berikut:
Q=m XC, XAT 1)

Dimana:

m= massa zat yang diberi kalor (kg)

Cp= Kalor jenis zat (J/Kg °C)

AT= kemaikan/ perubahan temperatur zat (°C)
Kenaikan atau perubahan temperatur dirumuskan sebagai berikut:

AT = =2 2)

mxcCy

Persamaan untuk kecepatan aliran (debit) menggunakan persamaan kontinuitas dimana debit
adalah kecepatan aliran zat dikalikan dengan luas penampang laluan zat tersebut:
Q=AxV 3)
Dimana:
A=luas penampang alat pengering berbentuk persegi (p x 1) (m?2)
V=kecepatan (m/s)

Sehingga untuk kecepatan alirannya adalah:

=2
V—pxl 4)

e. Tahap aplikasi penggunaan Alat pengering
Pada tahap ini alat pengering siap digunakan untuk pengeringan lombok hasil kelompok”Tani
Rukun Jaya Makmur”.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengeringan dengan alat Solar dryer, sangat ditentukan oleh kecepatan angin dan
kondisi cuaca diwilayah Banjarbaru. Apabila cuaca cerah sinar matahari sangat terik maka
proses pengeringan bisa dilakukan dengan cepat (Aisyah et al,, 2020). Untuk mengetahui proses
pengeringan yang terjadi perlu dilakukan simulasi sesuai dengan kondisi kecepatan angin di
wilayah Banjarbaru.

Kondisi kecepatan angin yang berubah-ubah menunjukkan hasil putaran turbin ventilator yang
berubah-ubah pula. Untuk mengetahui venomena yang terjadi maka dilakukan uji simulasi
dengan CFD pada tiga kondisi kecepatan angin yang berbeda pada tahun 2020. Dimana dipilih 3
katergori kecepatan angin yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Kondisi ini dilakukan untuk
mengetahui venomena pada ketiga kondisi tersebut. Rentang kecepatan angin yang diperoleh
adalah (1,34 - 2,03 Knot) data ini diperoleh pada bulan Februari, Mei dan Agustus.
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Gambar 8. Hasil simulasi CFD (Computational Fluid Dynamics) pada kecepatan angin
(1,34 knot) (a) distribusi temperatur dan (b) kecepatan Aliran

Untuk mengetahui sebaran temperatur pada alat pengering ini maka di lakukan
simulasi untuk mengetahui sebaran panas pada seluruh sisinya. Pada gambar 8, menunjukan
simulasi pada kecepatan (1,34 knot) menunjukkan daerah temperatur yang bervariasi dimana
di bagian tengah menunjukkan temperatur udara yang lebih tinggi sebagaimana ditunjukkan
oleh (tanda lingkaran elips) semakin kearah tepi menunjukkan penurunan temperatur, dimana
temperatur di dekat dinding warna biru tua hal ini menunjukkan temperatur yang paling
rendah sebagaimana ditunjukkan (lingkaran ellips). Kondisi ini menyebabkan cabai yang
berada di tengah lebih cepat kering dibandingkan dengan yang dibagian tepi. Proses
pengeringan yang tidak merata ini adalah hal yang harus dihindari karena mengakibatkan
proses pengeringan yang tidak sempurna (Azis & Sinadia, n.d.) Pada kecepatan aliran yang
terjadi didaerah tengah menunjukkan kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian
tepi. Sedangkan kecepatan tertinggi terjadi di daerah masuk turbin ventilator. Hal ini
disebabkan daerah isapan turbin ventilator merupakan daerah yang memiliki kecepatan
tertinggi sebagai mana ditanda lingkaran ellips. Hal ini bisa terjadi karena adanya tarikan pada
bagian isap Turbin ventilator sehingga udara mengalir dari bawah menuju ke atas.

Pada simulasi kecepatan angin 1,57 knot seperti ditunjukkan pada gambar 9,
perputaran turbin ventilator semakin bertambah sehingga temperatur di daerah dinding
semakin meningkat ditandai dengan warna biru muda (lingkaran ellips). Temperatur di dasar
alat pengering semakin berkurang yang di tandai oleh warna merah mulai menipis hal ini
menunjukkan semakin cepat putaran turbin ventilator distribusi temperatur semakin merata
sebagai mana ditunjukkan (lingkaran ellips). Pada kecepatan udara yang semakin meningkat
mengakibatkan putaran turbin ventilator semakin kuat begitu juga terjadi pada daya isapnya
sebagaimana ditunjukkan (lingkaran ellips). Kondisi ini mengakibatkan temperatur lebih
terdistribusi secara merata sehingga proses pengeringan semakin baik (Banout et al,, 2011).

Pada kondisi isapan Turbin ventilator yang semakin bertambah kuat hambatan pada
tiap baki mampu untuk diatasi sehingga aliran udara akan semakin lancar. Ketika melalui tiap
tingkatan baki dari dasar hingga menuju baki paling atas terjadi penyerapan kalor sehingga
semakin naik keatas temperatur semakin menurun hal ini ditunjukkan oleh dominasi warna
merah yang semakin berkurang. Hambatan pada setiap baki berfungsi untuk membuat aliran
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udara panas menjadi berolak sehingga perbedaan temperatur pada bagian dinding semakin
berkurang hal ini ditunjukkan oleh daerah berwarna biru tua semakin berkurang kemudian
terjadi perubahan warna dari biru tua (gambar 8a) menjadi biru muda (gambar 9a) dan
menuju kehijau (gambar 10a).

(1) Valocity Magnitude - knots

) Temparaturs - Calsius.

BLBBeREYdRES

| Temperature Kecepatan Aliran

0 215487 em 430974 B4 5451 2m

(@ (b)

Gambar 9. Hasil simulasi CFD (Computational Fluid Dynamics) pada kecepatan angin
(1,57 knot) (a) distribusi temperatur dan (b) kecepatan Aliran

Kecepatan aliran pada setiap tingkat baki semakin menurun namun dengan
meningkatnya daya isap kecepatan aliran semakin meningkat hal ini di tunjukkan oleh
perubahan warna pada bagian sisi isap daerah warna hijau yang semakin mendominasi seperti
ditunjukkan ellips pada gambar 8b, 9b dan 10b. Ketika kecepatan semakin meningkat maka
olakan pada aliran semakin terjadi sehingga distribusi temperatur semakin merata pada bagian
dinding sisi kanan dan dikiri semakin meningkat temperaturnya sebagaimana ditujukkan oleh
gambar 8a, 9a dan 10a.

(1) Velocity Magnituc

BLUBBLRREBES

x
o 21 5487 cm 430974 64 6461
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Gambar 10. Hasil simulasi CFD (Computational Fluid Dynamics) pada kecepatan angin
(2,03 knot) (a) distribusi temperatur dan (b) kecepatan Aliran

Peningkatan kecepatan angin menunjukkan tren yang semakin positif dimana distribusi
temperatur semakin merata, hal ini menunjukkan proses pengeringan cabai semakin efektif
dimana panas menyebar sehingga biji lombok semakin cepat kering (Irfansah et al, 2021).
Bagian dinding panasnya semakin meningkat hal ini ditandai dengan warna distribusi
temperatur yang berwarna hijau gambar 10a (tanda lingkaran ellips). Distribusi temperatur
pada kolektor surya terlihat menyebar ditandai dengan warna merah yang semakin merata 10a
(lingkaran ellpis). Kecepatan aliran juga semakin kuat ditandai dengan warna putih yang
semakin menebal dan daerah isapan turbin ventilator juga semakin kuat ditandai dengan warna
hijau gambar 10b yang semakin dominan menandai kecepatan isap yang semakin meningkat.
Peningkatan kecepatan angin mengakibatkan distribusi temperatur semakin merata.
Berdasarkan hasil uji kecepatan angin diwilayah Banjarbaru maka kecepatan angin 2,03 knot
adalah yang terbaik.

4. KESIMPULAN

Hasil pada simulasi ini menunjukkan:

1) Kecepatan udara yang semakin meningkat mengakibatkan putaran turbin ventilator semakin
kuat begitu juga terjadi pada daya isapnya, kondisi ini mengakibatkan temperatur lebih
terdistribusi secara merata sehingga proses pengeringan semakin baik.

2) Hambatan pada setiap baki berfungsi untuk membuat aliran udara panas menjadi berolak
sehingga perbedaan temperatur pada bagian dinding semakin berkurang.

3) Berdasarkan hasil uji kecepatan angin diwilayah Banjarbaru maka kecepatan angin 2,03 knot
adalah yang terbaik.
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